
 
ALAMTANA 
Jurnal Pengabdian Masyarakat UNW Mataram               E-ISSN: 2722-6751                                                                               
Vol.6, No. 1, Tahun 2025 
DOI: https://doi.org/10.51673/jaltn.v6i1.2431 

 90 

Meningkatkan Kapasitas Kader Posyandudesa Pengatigan Kabuapaten 

Banyuwangi Dalam Pencegahan Stunting dengan Puding Ubi Ungu 
 

Dini Nastiti Anjarsari1, Ni Luh Putu Yuniantari2, Aditya Wardana1, Nur Syamsi 

Aisyah1, Adetiya Prananda Putra2  
1Jurusan Pertanian, Politeknik Negeri Banyuwangi 

2Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Banyuwangi 

Article History: 
Received  : 24 Februari 2025 

Review     : 3 Mei 2025 

Revised    : 25 Mei 2025 

Accepted  : 30 Mei 2025 

 

 

 Abstract: Stunting masih menjadi masalah serius di Desa 

Pengatigan, Kecamatan Rogojampi, akibat rendahnya 

asupan gizi dan keterbatasan akses pangan bergizi. Potensi 

ubi ungu yang kaya nutrisi belum dimanfaatkan secara 

optimal sebagai pangan fungsional. Pengabdian ini bertujuan 

untuk melatih masyarakat, terutama ibu-ibu dan kader 

Posyandu, dalam mengolah ubi ungu menjadi puding bergizi 

guna mencegah stunting. Metode yang digunakan adalah 

bimbingan teknis melalui pelatihan pengolahan makanan 

berbahan dasar ubi ungu. Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

kesadaran gizi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat serta 

menunjukkan komitmen peserta untuk menerapkan ilmu 

yang diperoleh. Dengan mengolah ubi ungu menjadi puding, 

masyarakat dapat menyediakan makanan bergizi yang 

mudah disajikan bagi anak-anak, meningkatkan asupan 

nutrisi mereka. Program ini diharapkan menjadi model bagi 

desa lain dalam pencegahan stunting dan pemberdayaan 

ekonomi lokal. 
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A. Pendahuluan 

Stunting adalah kondisi gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, 

infeksi berulang, dan stimulasi psikososial 

yang tidak memadai. Menurut UNICEF 

(2018), stunting adalah tanda kegagalan 

pertumbuhan yang dimulai sejak dalam 

kandungan dan menjadi jelas pada usia dua 

tahun. Dampak stunting sangat luas, mulai 

dari fisik, kognitif, hingga ekonomi. Stunting 

masih menjadi masalah kesehatan yang 

serius di Indonesia, meskipun berbagai upaya 

telah dilakukan untuk menurunkan 

prevalensinya. Berdasarkan data terbaru dari 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, 

prevalensi stunting di Indonesia mencapai 

21,6%, menunjukkan penurunan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Namun, angka ini masih di atas batas yang 

ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), yaitu kurang dari 20%. Artinya, 

sekitar 1 dari 5 anak di Indonesia masih 

mengalami stunting. Penyebab stunting 

bersifat multifaktorial, dengan kurangnya 

asupan gizi selama kehamilan dan dua tahun 

pertama kehidupan (periode 1.000 hari 

pertama) sebagai penyebab utama. 

Ketahanan pangan yang rendah turut 

memperparah kondisi ini, di mana banyak 

keluarga, terutama di daerah pedesaan dan 

terpencil, kesulitan mengakses makanan 

bergizi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

2023 menunjukkan bahwa 8,49% penduduk 

Indonesia mengalami kerawanan pangan, 

yang berdampak langsung pada kualitas gizi 

ibu hamil dan anak. Selain itu, 

ketergantungan pada pola makan berbasis 

karbohidrat dengan minim protein dan 

mikronutrien juga berkontribusi pada 

tingginya angka stunting. Dampaknya tidak 

hanya pada individu, tetapi juga pada 

pembangunan nasional, karena stunting 

dapat menurunkan produktivitas dan 

meningkatkan beban ekonomi jangka 
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panjang. Oleh karena itu, upaya memperkuat 

ketahanan pangan dan meningkatkan akses 

terhadap makanan bergizi harus menjadi 

prioritas dalam penanganan stunting di 

Indonesia. 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, 

merupakan salah satu wilayah yang masih 

menghadapi tantangan serius terkait stunting. 

Pemerintah Kabupaten Banyuwangi 

menargetkan Zero Stunting atau angka 

stunting nol pada 2024. Tahun 2023 jumlah 

balita stunting di Banyuwangi turun hingga 

356 kasus. Dari total 2.780 kasus pada 2022 

menjadi 2.424 kasus hingga Oktober 2023. 

Di tingkat kecamatan Rogojampi, Desa 

Pengatigan merupakan wilayah di 

Banyuwangi yang juga menghadapi 

tantangan serupa terkait stunting. 

Berdasarkan data dari Staf Ahli Gizi. Dinas 

Kesehatan Kabupaten Banyuwangi, tercatat 

ada 7 orang balita yang mengalami stunting 

pada tahun 2024. Meskipun jumlah ini 

terbilang rendah,  namun tetap menjadi fokus 

utama dalam upaya pengurangan stunting di 

desa ini. Salah satu faktor risiko dominan 

yang ditemukan adalah kurangnya asupan 

gizi seimbang, khususnya dari makanan 

bergizi yang sulit dijangkau oleh keluarga 

berpendapatan rendah di wilayah tersebut. 

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah 

keterbatasan pengetahuan gizi di kalangan 

ibu dan kader posyandu, serta pola makan 

yang kurang variatif, di mana banyak 

keluarga masih mengandalkan nasi sebagai 

sumber utama karbohidrat tanpa cukup 

memperhatikan kandungan protein dan 

mikronutrien. 

 

Gambar 1. Kantor Desa Pengatigan 

 

Desa Pengatigan, yang terletak di 

Kecamatan Rogojampi, Kabupaten 

Banyuwangi, memiliki luas wilayah sekitar 

313,741 hektar, dengan 218 hektar di 

antaranya berupa lahan persawahan yang 

subur. Mayoritas penduduk desa ini bekerja 

di sektor pertanian, dengan komoditas utama 

berupa padi yang menghasilkan rata-rata 24 

ton per hektar setiap tahunnya. Selain padi, 

tanaman palawija seperti jagung dan kacang-

kacangan juga dibudidayakan, meskipun 

dalam skala yang lebih kecil dengan hasil 

sekitar 10 ton per hektar. Selain itu, 

komoditas ubi jalar dapat menjadi alternatif 

diversifikasi tanaman bagi petani setempat, 

mengingat permintaan pasar yang cukup 

tinggi dan manfaat kesehatannya yang 

dikenal luas. Di Kabupaten Banyuwangi 

sendiri, produksi ubi jalar mencapai 19.796 

ton pada tahun 2020, menunjukkan potensi 

pasar yang signifikan untuk komoditas ini. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2010, 

produksi ubi jalar di Kecamatan Rogojampi, 

Kabupaten Banyuwangi, mencapai 6.677 

ton. 

Ubi ungu (Ipomoea batatas L.) 

merupakan salah satu komoditas pertanian 

yang memiliki potensi besar di Desa 

Pengatigan. Tanaman ini dikenal karena 

kemampuannya tumbuh subur di berbagai 

jenis tanah, termasuk tanah marginal, 

sehingga cocok dikembangkan di daerah 

pedesaan seperti Pengatigan (Rukmana, 

2018). Ubi ungu tidak hanya menjadi sumber 

pangan lokal yang mudah dibudidayakan, 

tetapi juga memiliki nilai gizi yang tinggi, 

terutama kandungan antosianin, serat, 

vitamin A, vitamin C, dan mineral seperti 

kalsium, fosfor, dan zat besi (Kusuma et al., 

2020). Kandungan gizi ini menjadikan ubi 

ungu sebagai salah satu solusi alternatif 

untuk mengatasi masalah gizi, termasuk 

stunting, yang masih menjadi tantangan di 

wilayah tersebut. Stunting, sebagai masalah 

gizi kronis yang disebabkan oleh kurangnya 
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asupan nutrisi dalam jangka panjang, dapat 

diatasi melalui peningkatan konsumsi 

makanan bergizi, terutama bagi ibu hamil 

dan balita (WHO, 2015). Ubi ungu, dengan 

kandungan vitamin A yang tinggi, sangat 

penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak, serta meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh (Sutarto et al., 2018). 

Selain itu, zat besi dalam ubi ungu membantu 

mencegah anemia, yang sering kali dialami 

oleh ibu hamil dan balita (Nirmalasari, 2020). 

Menurut Husnah (2022), ubi ungu 

mengandung 110 µg vitamin A per 100 gram, 

yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan fisik dan perkembangan otak 

pada anak, serta meningkatkan sistem imun 

mereka. Selain itu, ubi ungu juga 

mengandung vitamin C, serat, kalsium, dan 

fosfor, yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan anak dan pencegahan stunting. 

Ubi ungu, yang merupakan salah satu 

alternatif pangan lokal, berpotensi menjadi 

solusi dalam upaya mengurangi stunting di 

Desa Pengatigan. Sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, Apriliani (2024) dalam mereka 

menemukan bahwa dari 15 penelitian yang 

dianalisis, pemberian makanan tambahan 

berbahan pangan lokal berhasil menurunkan 

angka stunting sebesar 15-30% di daerah-

daerah tertentu. Dalam hal ini, pemberian ubi 

ungu sebagai bahan pangan tambahan 

memiliki potensi untuk memperbaiki status 

gizi anak balita, dengan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan vitamin A 

dan mineral yang sangat dibutuhkan dalam 

perkembangan fisik dan kognitif anak. 

Selain kandungan gizinya yang 

tinggi, ubi ungu juga kaya akan antioksidan, 

terutama antosianin, yang membantu 

melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan dan 

meningkatkan kesehatan pencernaan 

(Kusuma et al., 2020). Hal ini sangat penting 

bagi anak-anak dalam masa pertumbuhan, 

karena penyerapan nutrisi yang optimal dapat 

mencegah gangguan pertumbuhan seperti 

stunting (Purbowati et al., 2021).Ubi ungu 

juga mudah diolah menjadi berbagai 

makanan bergizi, seperti puree, bubur, atau 

camilan sehat untuk balita, sehingga dapat 

menjadi alternatif pangan lokal yang 

terjangkau dan bergizi (Rukmana, 2018). 

Salah satu kreasi olahan ubi ungu 

yang menarik dan disukai oleh semua 

kalangan adalah puding ubi ungu. Puding 

merupakan makanan yang mudah dibuat, 

memiliki tekstur lembut, dan dapat 

dikonsumsi oleh berbagai usia, termasuk 

balita dan ibu hamil. Puding ubi ungu tidak 

hanya memiliki rasa yang lezat, tetapi juga 

kaya akan nutrisi penting seperti vitamin A, 

serat, dan antioksidan yang dibutuhkan untuk 

mencegah stunting. Kandungan antosianin 

dalam ubi ungu, yang memberikan warna 

ungu alami, juga berperan sebagai 

antioksidan yang membantu meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh dan mendukung 

pertumbuhan anak (Kusuma et al., 2020). 

Dengan mengolah ubi ungu menjadi puding, 

masyarakat dapat menyajikan makanan 

bergizi yang menarik bagi anak-anak, 

sehingga meningkatkan nafsu makan dan 

asupan nutrisi mereka. Pengolahan ubi ungu 

menjadi puding juga dapat menjadi solusi 

kreatif untuk meningkatkan nilai ekonomi 

ubi ungu di Desa Pengatigan.  

Melalui pelatihan dan pendampingan, 

masyarakat dapat memanfaatkan ubi ungu 

sebagai bahan baku utama dalam pembuatan 

puding, yang dapat dijual sebagai produk 

olahan bernilai tambah. Hal ini tidak hanya 

membantu meningkatkan pendapatan 

keluarga, tetapi juga mendorong ketahanan 

pangan lokal. Selain itu, puding ubi ungu 

dapat menjadi bagian dari 

program Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) bagi balita dan ibu hamil yang 

berisiko stunting, sehingga secara langsung 

berkontribusi pada upaya penurunan angka 

stunting di wilayah tersebut. 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang penulis lakukan menjadi sangat penting 

dalam konteks pencegahan stunting di Desa 

Pengatigan, Kecamatan Rogojampi, 

Banyuwangi. Berdasarkan data produksi ubi 

jalar di Desa Pengatigan menunjukkan 

potensi besar ubi ungu sebagai sumber 
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pangan lokal. Namun, potensi ini belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

mengatasi masalah gizi, terutama stunting, 

yang masih menjadi tantangan di wilayah 

tersebut. Melalui pengabdian masyarakat, 

penulis bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

gizi seimbang dan manfaat ubi ungu sebagai 

makanan pencegah stunting. Selain itu, 

pelatihan pengolahan ubi ungu menjadi 

puding akan diberikan kepada masyarakat, 

terutama ibu-ibu dan kader Posyandu, untuk 

menciptakan produk olahan yang bergizi dan 

bernilai ekonomi. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya mendukung upaya 

penurunan angka stunting, tetapi juga 

memberdayakan masyarakat secara ekonomi.

 

B. Metode 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah bimbingan teknis, yaitu 

kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi peserta, 

khususnya dalam pengolahan makanan 

berbahan dasar ubi ungu. Sebelum 

pelaksanaan bimbingan teknis atau pelatihan, 

tahap awal yang dilakukan meliputi 

observasi lokasi di Dusun Gurit, Desa 

Pengatigan, analisis kebutuhan Posyandu 

dalam upaya pencegahan stunting, serta 

penyusunan materi bimbingan teknis, yang 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan 

pembuatan pusing ubi ungu dan diakhiri 

dengan evaluasi.  

Gambar 2. Kerangka Operasional Bimbingan Teknis 

 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

durasi total sekitar 2 bulan, yang dimulai dari 

observasi lokasi, perizinan kegiatan, 

pengumpulan data, pertemuan dengan kader 

posyandu, pelatihan, hingga evaluasi. Setelah 

proses observasi dan koordinasi dengan pihak 

terkait, data terkait kondisi gizi dan 

pengetahuan masyarakat tentang stunting 

dikumpulkan untuk menjadi dasar 

pelaksanaan pelatihan. Pertemuan dengan 

kader Posyandu dilakukan untuk memastikan 

kehadiran dan kesiapan mereka dalam 

mengikuti pelatihan. 

Instrumen evaluasi yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah kuisioner pre-test 

dan post-test. Kuisioner pre-test diberikan 

sebelum pelatihan dimulai untuk mengukur 

pengetahuan awal peserta tentang stunting 

dan gizi seimbang. Setelah pelatihan selesai, 

kuisioner post-test diberikan kepada peserta 

yang berisi beberapa pertanyaan untuk 

Observasi 

Perijinan 

mitra 

Pengumpulan 

data, analisis 

kebutuhan 

mitra 

Persiapan 

materi, alat, 

dan bahan  

Pelaksanaan 

bimbingan 
teknis 

pembuatan 

puding ubi 

ungu 

Evaluasi 
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mengukur perubahan pengetahuan dan 

pemahaman mereka setelah mengikuti 

pelatihan. Hasil dari post-test ini kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas pelatihan yang diberikan. 

Kriteria peserta kegiatan adalah 

perwakilan kader Posyandu dari 7 kelompok 

Posyandu yang tersebar di Desa Pengatigan, 

dengan jumlah total 15 orang dengan rentang 

usia 20-40 tahun. Para peserta ini dipilih 

berdasarkan peran mereka dalam mendukung 

program kesehatan di desa dan kemampuan 

mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang diperoleh kepada masyarakat. 

Kerangka operasional bimbingan 

teknis dalam rangkaian kegiatan ini disajikan 

dalam Gambar 2. 

 

C. Hasil 

1. Gambaran Umum Lokasi Kegiatan 

Desa Pengatigan terletak di 

Kecamatan Rogojampi, Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur. Secara 

administratif, desa ini terbagi menjadi 

beberapa dusun, yaitu Dusun Krajan, Dusun 

Pengatigan, Dusun Kedungrejo, dan Dusun 

Krajan Timur. Wilayah Desa Pengatigan 

memiliki luas sekitar 4,74 km², dengan 

jumlah penduduk sekitar 6.000 jiwa (data 

tahun 2023). 

Gambar 3. Lokasi Desa Pengatigan 

Mayoritas penduduknya bekerja di 

sektor pertanian, dengan komoditas utama 

seperti padi, jagung, dan tanaman palawija. 

Selain itu, sebagian warga juga bergerak di 

sektor perdagangan, industri kecil, dan jasa. 

Berdasarkan Gambar 3, Secara geografis 

Desa Pengatigan terletak di dataran rendah 

dengan kondisi tanah yang subur, sehingga 

sangat mendukung kegiatan pertanian. 

Dalam pelaksanaan program 

pengabdian ini, ubi ungu yang digunakan 

sebagai bahan utama untuk pembuatan puding 

bergizi diperoleh dari hasil panen lahan milik 

Desa Pengatigan, yang memiliki potensi 

besar sebagai sumber pangan lokal. Lahan 

pertanian desa Pengatigan memiliki tingkat 

kesuburan yang tinggi, sehingga mampu 

menghasilkan ubi ungu dengan kualitas yang 

baik. Pemilihan ubi ungu sebagai bahan 

pangan lokal dalam program ini bertujuan 

untuk memanfaatkan sumber daya alam 

yang tersedia di desa tersebut, sekaligus 

mendukung ketahanan pangan lokal. 

Penggunaan ubi ungu juga berkontribusi 

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat 

setempat.  

 

2. Pelatihan Pembuatan Puding Ubi Ungu 

Kegiatan pengabdian  pembuatan 

puding ubi ungu diawali dengan melakukan 

observasi dan perijinan ke mitra kegiatan 

yaitu Kader Posyandu di Desa Pengatigan. 

Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan 

bimbingan dan sosialisasi kebutuhan 

pelaksanaan pelatihan kepada kader 

Posyandu Desa Pengatigan. Setelah semua 

kebutuhan terpenuhi, pelatihan dimulai 

seminggu setelah koordinasi. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan di Posyandu Sayu 

Wiwit Desa Pengatigan. Dalam kegiatan 

tersebut diikuti oleh 15 peserta yang terdiri 

atas ibu-ibu kader Posyandu, Bidan dan 

ketua Tim Penggerak PKK Desa Pengatigan. 

  

Gambar 4. Sosialisasi Kebutuhan Kader 

sebelum kegiatan pelatihan 

Kegiatan dimulai dengan 
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mengenalkan bahan dan alat yang akan 

digunakan serta berbagai kandungan dan 

manfaatnya. Bahan-bahan yang digunakan 

antara lain Ubi ungu segar, agar bubuk, gula 

pasir, susu UHT dan garam. Pemilihan ubi 

ungu sebagai bahan baku utama sangat 

berpengaruh terhadap hasil akhir pudding. 

Adapun alat yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Dalam kegiatan ini berbagai alat 

dengan spesifikasi yang sesuai digunakan 

untuk memastikan proses produksi berjalan 

efektif dan higienis. Alat-alat seperti cetakan 

puding, blender, kompor gas, whisk, kukusan, 

dan pisau dipilih berdasarkan fungsinya 

masing-masing dalam mengolah bahan 

hingga menjadi puding siap saji. Penggunaan 

alat yang tepat tidak hanya memudahkan 

proses pembuatan, tetapi juga menjaga 

kualitas dan kebersihan produk akhir. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam upaya pencegahan 

stunting melalui penyediaan makanan bergizi 

yang mudah dibuat dan disajikan. 

Tabel. 1 Spesifikasi Alat untuk 

Pembuatan Puding 
Nama 
Alat 

Spesifikasi Kegunaan 

Cetakan puding 

berbahan seperti 

silikon/plastik 

ukuran 2 liter 

membentuk 
puding 

Blender 

terdiri dari motor 
listrik, pisau 

stainless steel, dan 

wadah kaca/plastik 

menghaluskan ubi 

kukus 

Kompor jenis kompor gas 

memasak ubi dan 

puding dengan 
sumber panas 

Whisk 

berbahan stainless 

steel atau plastik 

dengan kawat yang 

lentur 

mengocok bahan 

puding 

Kukusan 

berbahan seperti 

aluminium/ stainless 

steel 

mengukus ubi 

Pisau 
berbahan stainless 

steel 
memotong 

Tim pelaksana kegiatan Pengabdian 

Masyarakat Politeknik Negeri Banyuwangi 

mengarahkan peserta untuk terjun langsung 

dalam pelatihan. Peserta yang merupkan 

kader Posyandu sangat antusias mengikuti 

kegiatan pelatihan karena selain mudah 

pembuatan puding ubi ungu ini merupakan 

pengalaman berharga yang dapat 

diaplikasikan dalam pembuatan menu PMT 

untuk kegiatan Posyandu berikutnya. 

 

 

Gambar 5. Pelatihan Pembuatan Puding 

Ubi Jalar Ungu 

Setelah adonan puding mengeras dan 

mencapai tekstur yang sempurna, puding 

dikeluarkan dari cetakan dengan hati-hati 

agar bentuknya tetap utuh. Untuk 

mempercantik tampilan, puding dihias 

dengan daun pandan yang disusun rapi di 

atasnya, memberikan sentuhan alami dan 

aroma yang segar. Peserta pelatihan 
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kemudian diajak untuk mencicipi hasil kreasi 

mereka, yaitu puding ubi ungu yang lembut, 

manis, dan kaya akan cita rasa. Puding ini 

tidak hanya enak tetapi juga memiliki nilai 

gizi yang baik berkat kandungan ubi ungu 

yang kaya akan antioksidan. 

 

 

Gambar 6. Hasil Akhir Pembuatan Puding 

Ubi Ungu 

3. Puding Ubi Ungu berperan Dalam 

Upaya Penurunan Angka Stunting 

Setelah demonstrasi, acara dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang 

interaktif. Diskusi ini difokuskan pada 

manfaat ubi ungu dalam pencegahan stunting, 

terutama kandungan gizinya yang kaya akan 

vitamin A, serat, dan antioksidan. Peserta 

diajak untuk memahami bagaimana 

pemanfaatan bahan pangan lokal seperti ubi 

ungu dapat menjadi solusi praktis dan 

ekonomis untuk meningkatkan gizi balita dan 

ibu hamil. Selain itu, penulis juga 

menjabarkan tentang keterkaitan kegiatan ini 

dengan penelitian ilmiah sebelumnya. Seperti 

penelitian oleh Puspitasari (2021) yang 

mengatakan bahwa ubi ungu digunakan 

dalam program PMT bagi balita stunting di 

beberapa desa. Ditemukan bahwa 50% balita 

yang menerima PMT berbahan dasar ubi 

ungu mengalami peningkatan status gizi 

yang signifikan, terutama dalam 

peningkatan berat badan dan tinggi badan, 

yang merupakan indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pencegahan stunting. 

Selanjutnya, penelitian Pratama (2022), 

intervensi yang memanfaatkan ubi ungu 

dalam MPASI dapat meningkatkan asupan 

gizi pada anak balita, dengan peningkatan 

status gizi yang terdeteksi pada 60% balita 

setelah konsumsi rutin. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan ubi ungu 

dalam pembuatan puding sebagai makanan 

bergizi dapat memberikan dampak positif 

dalam pencegahan stunting pada anak-anak 

di Desa Pengatigan. Selain itu, dibahas juga 

pentingnya diversifikasi pangan untuk 

mengurangi ketergantungan pada beras dan 

tepung terigu, yang selama ini mendominasi 

pola konsumsi masyarakat. Diskusi ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan baru tetapi 

juga membuka wawasan peserta tentang 

pentingnya inovasi dalam pengolahan 

pangan lokal. 

Salah satu hasil signifikan dari 

pelatihan ini adalah peningkatan 

pengetahuan para kader Posyandu tentang 

stunting dan pengolahan makanan bergizi. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang 

dilakukan, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam skor pengetahuan para 

peserta. Sebelum pelatihan, rata-rata skor 

pre-test kader Posyandu adalah 60. Setelah 

pelatihan, skor rata-rata post-test meningkat 

menjadi 85, menunjukkan peningkatan 

pengetahuan sebesar 25 poin. Hal ini 

membuktikan bahwa pelatihan yang 

diberikan efektif dalam meningkatkan 
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pemahaman kader Posyandu tentang 

pentingnya gizi seimbang dan pengolahan 

makanan untuk mencegah stunting. 

Sebagai tindak lanjut, peserta 

diberikan booklet berisi resep olahan ubi jalar 

yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

program pencegahan stunting di posyandu. 

Booklet ini dirancang sederhana namun 

informatif, dilengkapi dengan gambar dan 

langkah-langkah praktis agar mudah 

dipahami dan diaplikasikan oleh kader 

posyandu dan masyarakat umum. Selain itu, 

puding ubi ungu yang telah dibuat oleh kader 

juga dibagikan kepada balita saat kegiatan 

posyandu.  

  

Gambar 7. Penyerahan Booklet dan 

Cetakan Puding   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Booklet Aneka Olahan Ubi jalar 

 Setelah program pengabdian selesai, 

para kader desa di Desa Pengatigan mulai 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dengan 

memanfaatkan ubi jalar ungu dalam 

pembuatan puding sebagai makanan 

pendamping ASI (PMT). Pada Gambar 9, 

kader membagikan puding ubi jalar ungu 

yang telah diajarkan dalam pelatihan 

kemudian dibagikan kepada balita pada saat 

kegiatan posyandu. Pemberian puding ini 

disambut dengan antusias oleh balita karena 

selain rasanya yang enak, puding ini juga 

kaya akan kandungan gizi yang dibutuhkan 

untuk mendukung tumbuh kembang balita. 

Para kader dengan penuh semangat 

mengedukasi orang tua balita mengenai 

manfaat dari bahan pangan lokal tersebut, 

serta pentingnya menyajikan makanan 

bergizi yang mudah diterima anak-anak. 

Aktivitas ini tidak hanya memberikan 

manfaat langsung bagi balita dalam bentuk 

konsumsi makanan sehat, tetapi juga 

memperkuat penerapan pola makan bergizi 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

 

Gambar 9. Pembagian Puding Hasil 

Olahan Kader Posyandu Kepada Balita 
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D. Kesimpulan  

Pengabdian masyarakat dengan tema 

pembuatan puding ubi ungu sebagai upaya 

pencegahan stunting telah dilaksanakan 

dengan sukses di Desa Pengatigan, Kegiatan 

ini dihadiri oleh Ketua PKK Desa Pengatigan, 

bidan desa, dan 11 kader posyandu. Peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, 

terutama karena kegiatan ini tidak hanya 

bersifat teoritis tetapi juga praktis, dengan 

melibatkan mereka secara langsung dalam 

proses pembuatan puding ubi ungu.  

Melalui kegiatan ini, muncul beberapa 

perubahan sosial yang diharapkan dapat 

berdampak jangka panjang. Pertama, 

terciptanya kesadaran baru di kalangan kader 

posyandu dan masyarakat tentang pentingnya 

pemanfaatan bahan pangan lokal untuk 

mengatasi masalah stunting. Kedua, 

terbentuknya pranata baru berupa kolaborasi 

antara PKK, bidan desa, dan kader posyandu 

dalam mengedukasi masyarakat tentang gizi 

seimbang dan pencegahan stunting. Ketiga, 

perubahan perilaku terlihat dari antusiasme 

peserta yang berkomitmen untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di tingkat 

keluarga maupun masyarakat. Keempat, 

munculnya pemimpin lokal (local leader) dari 

kalangan kader posyandu yang dapat menjadi 

agen perubahan dalam menyebarluaskan 

pengetahuan tentang pemanfaatan pangan 

lokal. 

Sebagai bukti adopsi program, kader 

Posyandu di Desa Pengatigan telah berhasil 

menerapkan pembuatan puding ubi ungu 

sebagai PMT untuk balita. Kader posyandu  

mengungkapkan bahwa puding ubi ungu kini 

menjadi bagian rutin dalam upaya 

meningkatkan gizi balita dan ibu hamil. 

Selain itu, data post-test menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

kader tentang pengolahan makanan bergizi 

dan pencegahan stunting. Keterlibatan kader 

juga meningkat dalam edukasi gizi di 

keluarga dan masyarakat. 

Program ini memanfaatkan ubi ungu 

yang dipanen langsung dari lahan pertanian 

Desa Pengatigan sebagai bahan baku utama 

yang kaya gizi, yang berperan signifikan 

dalam mendukung ketahanan pangan lokal 

serta upaya pencegahan stunting. 

Penggunaan ubi ungu sebagai bahan pangan 

lokal ini memaksimalkan potensi sumber 

daya alam yang dimiliki oleh desa, sekaligus 

berkontribusi pada peningkatan ketahanan 

pangan dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat setempat. 

Sebagai bukti dampak, kader 

Posyandu di Desa Pengatigan telah sukses 

menerapkan pembuatan puding ubi ungu 

sebagai PMT untuk balita. Puding ini telah 

dibagikan secara menyeluruh ke 7 Posyandu 

di desa tersebut, dan mendapat respons 

positif dari balita dan ibu hamil. Data post-

test menunjukkan peningkatan pengetahuan 

kader tentang pengolahan makanan bergizi 

dan pencegahan stunting, serta peningkatan 

keterlibatan kader dalam edukasi gizi di 

masyarakat. 

Diharapkan, kegiatan ini tidak hanya 

berhenti sebagai sebuah acara satu kali, 

tetapi dapat menjadi langkah awal menuju 

transformasi sosial yang lebih besar. Dengan 

meningkatnya kesadaran dan partisipasi 

masyarakat, Desa Pengatigan memiliki 

potensi untuk menjadi contoh dalam upaya 

pencegahan stunting melalui pemanfaatan 

sumber daya lokal. Kegiatan ini juga 

diharapkan dapat diadopsi oleh desa-desa 

lain di Kecamatan Rogojampi, sehingga 

dampaknya dapat dirasakan secara lebih 

luas. 
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